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ABSTRAK 

Produksi sorgum Indonesia dalam 5 tahun terakhir hanya meningkat sedikit 

dari 6.114 ton menjadi 7.695 ton, peningkatan produksi sorgum di dalam negeri 

perlu mendapat perhatian khusus karena Indonesia sangat potensial bagi 

pengembangan sorgum maka dari itu perlu dilakukan penelitian respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman hasil tanaman sorgum (Sorghum bicolor L. 

moench) terhadap pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan waktu penyiangan 

gulma di rawa lebak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman shorgum. Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Karang luhur Kelurahan talang putri Kecamatan Plaju, Palembang. Rancangan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disususn secara 

faktorial yang terdiri dai dua faktor yaitu faktor waktu penyiangan gulma (P) dan 

faktor Dosis pupuk bokashi kotoran sapi (K). Faktor perlakuan waktu penyiangan 

gulma tediri dari 3 taraf yaitu P1 (7 hst), P2 (14 hst), P3 (21 hst) dan faktor 

perlakuan dosis pupuk bokashi kotoran sapi terdiri dari 3 taraf yaitu K1 (pupuk 

bokashi kotoran sapi 100 g-1 tanaman), K2 (pupuk bokashi kotoran sapi 150 g-1 

tanaman), K3 (pupuk bokashi kotoran sapi 200 g-1 tanaman), sehingga terdapat 9 

kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan waktu penyiangan gulma selama 14 hari setelah tanam dan pemberian 

pupuk bokashi kotoran sapi 200 g-1 tanaman memberikan pengaruh nyata terhadap 

semua peubah yang diamati. 

Kata Kunci: bokashi, gulma, penyiangan, dan sorghum   

 

ABSTRACT 

Indonesia's sorghum production in the last 5 years has only increased slightly from 

6,114 tons to 7,695 tons, increasing domestic sorghum production needs special 

attention because Indonesia is very potential for the development of sorghum, 

therefore it is necessary to conduct research on the growth response and 

production of sorghum crops (Sorghum bicolor L. moench) on cow dung fertilizer 

application and weeding time in lebak swamp. This study aims to determine the 
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response of growth and yield of sorghum plants. This research has been carried out 

by Lr. Karang sublime, Talang Putri Village, Plaju District, Palembang. The 

design used was a randomized block design (RAK) which was arranged in a 

factorial manner consisting of two factors, namely the weeding time factor (P) and 

the cow dung bokashi fertilizer dose factor (K). The treatment factor for weeding 

time consisted of 3 levels, namely P1 (7 DAP), P2 (14 DAP), P3 (21 DAP), and the 

dose treatment factor for cow dung bokashi fertilizer consisted of 3 levels, namely 

K1 (bovine bokashi fertilizer 100 g-1
 plant). K2 (bovine dung bokashi fertilizer 150 

g-1
 plant), K3 (cow dung bokashi fertilizer 200 g-1 plant), so there were 9 treatment 

combinations with 3 replications, where each treatment consisted of 27 plants with 

4 sample plants. The variables observed in this study consisted of (1) plant height 

(cm), (2) flowering age (days), and (3) fruit weight (g). The results showed that the 

treatment of weeding time for 14 days after planting and the application of 200 g 

cow dung bokashi fertilizer per plant had a significant effect on all observed 

variables. 

 

Key words: bokashi, weeds, weeding, and sorghum

 

PENDAHULUAN 

Tanaman sorgum (Shorgum 

bicolor L. moench) berasal dari 

negara Afrika. Tanaman ini sudah 

lama dikenal manusia sebagai 

penghasil pangan.Dari Data 

Direktorat Budidaya Serelia 

menunjukkan produksi sorgum 

Indonesia dalam 5 tahun terakhir 

hanya meningkat sedikit dari 6.114 

ton menjadi 7.695 ton peningkatan 

produksi sorgum di dalam negeri 

perlu mendapat perhatian khusus 

karena Indonesia sangat potensial 

bagi pengembangan sorgum (Subagio 

dan Aqil, 2013).  

Tanaman sorgum dapat 

tumbuh hampir di setiap jenis tanah. 

Walaupun termasuk tanaman minor, 

sorgum memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan tanaman 

pangan lain. Serta dapat tumbuh baik 

pada tanah marginal. Tanaman 

sorgum menjadi salah satu tanaman 

serelia yang mempunyai potensi 

besar untuk dapat dikembangkan di 

Indonesia, hal tersebut dikarenakan 

tanaman sorgum mempunyai daya 

adaptasi yang luas, toleran terhadap 

kondisi kekeringan serta kondisi 

genangan air, dan mampu tahan 

terhadap gangguan hama atau 

penyakit tanaman (Silalahi dan 

Rumambi, 2018). Bokasi feses sapi 

merupakan salah satu alternatif dalam 

penerapan teknologi pertanian 

organik yang berwawasan 

lingkungan berkelanjutan, selain itu 
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feses sapi sapi dapat memberikan 

manfaat dalam menyediakan unsur 

hara makro dan mikro bagi tanaman, 

dan dapat menggemburkan tanah, 

sehingga tanaman memudahkan 

pertumbuhan akar tanaman dalam 

menyerap air dan unsur hara. 

Komposisi unsur hara yang 

terkandung dalam bokasi feses sapi 

yaitu N (0,7 – 1,3%), P2O5 (1,5 – 

2,0%), K2O5 (0,5 – 0,8%), C-Organik 

(10,0 – 11,0%), MgO (0,5 – 0,7%) 

dan C/N ratio (14,0 – 18,0) (Hartatik 

dan Widowati, 2010). Gulma adalah 

salah satu bentuk yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengelolaan 

tanaman, karena gulma merupakan 

suatu tumbuhan yang kehadirannya 

tidak diinginkan dalam budidaya 

tanaman, akan berperan sebagai 

tanaman penggangu karena dapat 

menjadi pesaing bagi tanaman 

budidaya, walaupun tingkat 

persaingan dan kerugian yang 

ditimbulkan sangat dipengaruhi oleh 

jenis dan dominasi gulma yang 

tumbuh di sekitar tanaman tersebut. 

Oleh karena itu, agar budidaya 

tanaman dapat dicapai hasil yang 

tinggi, maka kehadiran gulma harus 

dikendalikan (Tarigan, 2013).  

Lahan suboptimal merupakan 

lahan yang secara alamiah 

mempunyai tingkat kerusakan tanah 

yang rendah dengan faktor pembatas 

alami dapat digolongkan dalam 

beberapa tipologi lahan yaitu: lahan 

kering, lahan rawa pasang surut, 

lahan rawa lebak, dan lahan gambut 

(Mulyani dan Sarwani, 2013). 

Lahan rawa lebak memiliki 

potensi untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman pangan 

sayuran buah-buahan serta tanaman 

tahunan, dengan adanya pemberian 

pupuk bokashi kohe (kotoran hewan) 

dari sapi mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman 

sorgum, Berdasarkan uraian diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman 

sorgum terhadap pemberian pupuk 

bokashi kotoran sapi dan waktu 

penyiangan gulma di tanah rawa 

lebak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respon pertumbuhan dan 

hasil tanaman sorgum (Sorghum 

bicolor L. moench) terhadap 

pemberian pupuk bokashi kotoran 

sapi dan waktu penyiangan gulma di 

tanah rawa lebak. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di 

Lorong, Karang Luhur Kelurahan 

Talang Putri Kecamatan Plaju, pada 

bulan Maret 2021 sampai Juni 2021. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian meliputi benih Sorgum 

varietas Bioguma, bokashi kotoran 

sapi. Alat-alat yang digunakan adalah 

arit, cangkul, alat-alat tulis, kamera 

digital, polybag ukuran (50 x 20) cm 

dan timbangan serta lain-lain. 

Penelitian ini disusun dengan 

menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan dua faktor 

perlakuan yaitu faktor pertama yaitu 

pupuk bokashi kotoran sapi (K) yang 

terdiri dari atas tiga taraf yaitu 100 g-1 

tanaman, 150 g-1 tanaman dan 200 g-1 

tanaman serta faktor kedua yaitu waktu 

penyiangan (P) yang terdiri atas tiga 

taraf yaitu 7 Hari Setelah Tanam 

(HST), 14 HST, dan 21 HST.   

 Parameter yang diamati terdiri 

atas: Tinggi tanaman (cm), umur 

berbunga (hari), dan berat buah (g). 

Analisis data yang dilakukan adalah 

analisis ragam, analisis regresi dan 

korelasi. Analisis ragam dengan hasil 

uji F nyata diuji lanjut dengan uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf α = 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Rasyid (2010) menjelaskan 

bahwa kepekatan dari pupuk organik 

cair dapat berpengaruh pada 

permeabilitas sel sehingga 

berpengaruh pada pertumbuhan 

tanaman. Hasil analisis statistik 

pengaruh waktu penyiangan gulma 

dan pemberian bokashi kotoran sapi 

terhadap semua peubah yang diamati, 

disajikan pada Tabel 1.  

Rekapitulasi analisis sidik 

ragam pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa pengaruh waktu penyiangan 

gulma berpengaruh sangat nyata 

terhadap umur berbunga dan berat 

basah, berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman. Selanjutnya pupuk 

bokashi kotoran sapi berpengaruh 

sangat nyata terhadap umur berbunga 

dan berat basah serta tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, namun interaksi keduanya 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

berat basah tanaman tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman dan umur berbunga.   
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Tinggi Tanaman  

Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa waktu 

penyiangan gulma dan pemberian 

pupuk bokashi kotoran sapi 

berpengaruh nyata dan tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman. Sedangkan 

interaksi antara keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertambahan tinggi tanaman, hasil 

analisis keragaman dapat dilihat pada 

tabel 2. Hasil uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pengaruh utama dan interaksi 

penyiangan gulma dan pupuk bokashi 

kotoran sapi terhadap tinggi tanaman 

disajikan pada Tabel 2.

 

Tabel 1. Hasil analisis statistik pengaruh waktu penyiangan gulma dan pemberian 

bokashi kotoran sapi terhadap peubah yang diamati 

 

No. Peubah yang diamati  F hitung  KK (%) 

  P K PK  

1. Tinggi Tanaman (cm) 4,39* 2,70tn 4,22tn 1,80% 

2. Umur Berbunga (hari) 26,77** 188,32** 0,73tn 0,68% 

3. Berat Basah Tanaman 

(g) 

18,71** 12,38** 4,92 ** 7,32% 

F tabel (5%) 3,63 3,63 3,01  

 (1%) 6,22 6,22 4,77  

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata pada * =1%. 

 

Tabel 2.  Hasil Uji BNJ Pengaruh Utama dan Interaksi Penyiangan Gulma dan 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi terhadap Tinggi Tanaman (cm) 

 

Perlakuan Rerata BNJ 0,05 (P) = 1,45 

P3 79,67 a 

P1 81,00 a 

P2 81,08 a 

BNJ 5% 3,00  

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata 

pada uji BNJ taraf 5 % dan 1 % 
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Berdasarkan tabel 2 terlihat 

bahwa uji beda nyata jujur (BNJ) 

pada taraf 5% menunjukkan 

perlakuan P1K3 (penyiangan gulma 7 

hari dan dosis pupuk bokashi kotoran 

sapi sebesar 200g menunjukkan hasil 

yang maksimal dari minggu ke 1 

sampai minggu ke 3, dimana P3 

berbeda tidak nyata dengan P1 dan 

P2. 

Umur Berbunga 

Hasil analisis ragam terhadap 

pengaruh penyiangan gulma terhadap 

pemberian pupuk bokashi kotoran 

sapi berpengaruh nyata dan sangat 

nyata terhadap umur berbunga pada 

perlakuan waktu penyiangan gulma 

dan pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi dapat di lihat pada tabel 

1. Interaksi antara keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

umur berbunga dimana nilai rata – 

rata pengamatan umur berbunga 

setelah di uji lanjut BNJ dapat di lihat 

pada tabel 3.   

 

Tabel 3. Hasil Uji BNJ Pengaruh waktu penyiangan gulma terhadap umur berbunga 

(Hari). 

Perlakuan Rerata BNJ 0,05 (P) = 0,55 

P3 58,47 a 

P1 58,56 a 

P2 60,06 b 

BNJ 5% 3,00  

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan perbedaan 

tidak nyata pada taraf uji 5 % dan 1 % 

 

 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa uji 

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% 

menunjukkan umur berbunga 

maksimum pada perlakuan P2 

(penyiangan gulma 14 hst) bahwa P3 

berbeda tidak nyata dengan P1, 

sementara P1 berbeda nyata dengan 

P2. Dari Tabel 4 diatas terlihat bahwa 

perlakuan K3 berbeda nyata dengan 

K1 dan K2. 
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Berat Buah 

Hasil pengamatan rata-rata 

diameter buah disajikan pada 

Lampiran 3a. Analisis keragaman 

menunjukkan bahwa pada perlakuan 

penyiangan gulma dan pemberian 

pupuk bokashi kotoran sapi dengan 

dosis 200 g berpengaruh sangat nyata 

dan juga interaksi serta penyiangan 

gulma terhadap berat buah, hasil 

analisis keragaman dapat dilihat pada 

Tabel 1. Hasil Uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pengaruh utama penyiangan 

gulma terhadap berat buah disajikan 

pada Tabel 5. 

Berdasarkan tabel 5 terlihat 

bahwa uji beda nyata jujur (BNJ) 

pada taraf 5% menunjukkan berat 

buah maksimum pada perlakuan P1 

(penyiangan gulma 7 hst) perlakuan 

P1 berbeda nyata dengan perlakuan 

lainyan, P2 berbeda tidak  nyata 

dengan P3. 

Dari Tabel 6 terlihat bahwa 

berat buah maksimun pada perlakuan 

K3 (pupuk bokashi kotoran sapi dosis 

200 g-1 tanaman). Perlakuan K2 

berbeda nyata dengan K1, namun 

berbeda tidak nyata dengan K3.

 

Tabel 4. Hasil Uji BNJ Pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi terhadap 

umur berbunga (Hari) 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan perbedaan 

tidak nyata. 

                   

Tabel 5. Hasil Uji BNJ Pengaruh Penyiangan Gulma terhadap Berat Buah (g) 

 

Perlakuan Rerata BNJ 0,05 (P) = 8,85 

P3 111,39 a 

P2 119,17 a 

P1 131,94 b 

BNJ 5% 3,00  

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata 

pada uji BNJ taraf 5 % 

 

Perlakuan Rerata BNJ 0,05 (P) = 0,55 

K1 56,67 a 

K2 57,03 a 

K3 57,97 b 

BNJ 5% 3,00  
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Tabel 6. Pengaruh Utama Pupuk Bokashi Kotoran Sapi pada Berat Buah 

 

Perlakuan Rerata BNJ 0,05 (K) = 8,85 

K1 106,11 a 

K2 127,28 b 

K3 128,61 b 

BNJ 5%     3,00  

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan perbedaan 

tidak nyata. 

 

Pengaruh perlakuan waktu 

penyiangan gulma dan pengaruh 

pemberian pupuk bokashi kotoran 

sapi (Tabel 7) menunjukkan produksi 

berat buah maksimum pada perlakuan 

P1K3 (penyiangan gulma 7 hst dan 

pupuk bokashi kotoran sapi 200 g). 

Tabel 7 terlihat berat buah maksimum 

pada P1K3 (penyiangan gulma 7 hst 

dan pupuk bokashi kotoran sapi 200 

g). Perlakuan P1K1 Berbeda tidak 

nyata dengan P3K1, P2K1, P3K3. 

Sementara P3K2 berbeda tidak nyata 

dengan P2K2. Namun P2K2 berbeda 

nyata dengan P2K3, P1K2 dan 

perlakuan P1K2 berbeda nyata dengan 

P1K3.  

Hasil analisis ragam 

perlakuan penyiangan gulma, pupuk 

bokashi kotoran sapi serta Interaksi 

antara keduanya berpengaruh tidak 

nyata terhadap berat buah tanaman 

sorgum (Tabel 7).

Tabel 7. Hasil Uji BNJ Pengaruh Utama Interaksi Waktu penyiangan gulma dan 

pemberian pupuk bokashi kotoran terhadap berat buah (g). 

Perlakuan Rerata BNJ 0,05% (P x K) = 20,69 

P1K1 102.50 a 

P3K1 104.17 a 

P2K1 111.67 a 

P3K3 112.50 a 

P3K2 117.50 b 

P2K2 120.83 b 

P2K3 125.00 c 

P1K2 145.00 c 

P1K3 148.33 d 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak 

nyata. 
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Hasil Analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan 

penyiangan gulma 7 hari setelah 

tanam dengan pemberian pupuk 

bokashi kotoran sapi berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, umur 

berbunga, dan berat buah. Hal ini 

menunjukan bahwa peningkatan 

takaran pupuk bokashi kotoran sapi 

yang diberikan berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman sorgum. 

Setelah dilakukan 

pengamatan pada pertumbuhan dan 

hasil tanaman sorgum dengan 

pemberian pupuk bokashi kotoran 

sapi. Berdasarkan dari hasil 

penelitian peneliti bahwa pupuk 

bokashi kotoran sapi berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman.  

Hal ini juga terdapat pada 

penelitian (Akmalia, 2017) bahwa 

pupuk bokashi kotoran sapi dapat 

meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme yang 

menguntungkan dan juga bisa 

meningkatkan unsur hara pada 

tanaman melalui proses daur ulang 

dan membentuk struktur tanah 

untuk pertumbuhan tinggi tanaman. 

Tinggi tanaman adalah salah 

satu parameter yang dapat 

mengindikasi kemampuan 

pertumbuhan tanaman dan tinggi 

tanaman sangat berpengaruh waktu 

penyiangan gulma (Fitriana, 2018). 

Tinggi tanaman tertinggi terdapat 

pada penyiangan gulma 7 hari 

setelah tanam dengan pemberian 

pupuk bokashi kotoran sapi 200 g. 

Pada saat penelitian dari 

tanaman juga terdapat pertumbuhan 

dari gulma. Gulma yang tumbuh 

besar dengan tanaman dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi dari tanaman tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam bahwa perlakuan waktu 

penyiangan gulma terhadap peubah 

yang diamati menunjukkan pengaruh 

yang sangat nyata terhadap 

komponen pertumbuhan dan hasil 

dari tanaman sorgum, hal ini juga 

sependapat dengan penelitian 

(Fitriana, 2018) menyatakan bahwa 

gulma yang tumbuh bersama 

tanaman dapat mengurangi kualitas 

dan kuantitas hal tanaman karena 

gulma menjadi pesaing dalam 

pengambilan unsur hara, air, dan 

cahaya. Hal ini menyebabkan 

gangguan dari gulma terhadap 
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tanaman pokok perihal kompetisi 

faktor-faktor tumbuh menjadi kecil 

sehingga pada fase generatif 

selanjutnya yaitu pembentukan biji 

menjadi lebih tinggi dari pada 

tanaman.  

Tanaman dengan umur 

berbunga rata 50 hari dan umur 

berbunga terlama dengan nilai 

rata-rata 56 hari. Hal ini diduga 

dengan dosis pemberian pupuk 

kotoran sapi mampu merangsang 

pembentukan bunga pada tanaman 

sorgum, pendapat ini diperkuat oleh 

(Syam, 2003; Nguyen dan shindo, 

2011) bahwa bokashi yang 

ditambahkan ke dalam tanah dapat 

menyumbangkan unsur hara N, P, K 

sehingga meningkatkan ketersediaan 

unsur hara. Terjadinya peningkatan 

serapan hara tanaman sorgum 

dengan peningkatkan dosis mampu 

meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa dengan pemberian pupuk 

bokashi kotoran sapi dengan dosis 

200 g mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan  hasil produksi 

tanaman sorgum. Tinggi tanaman 

terbaik yaitu dengan penyiangan 

gulma 7 hari setelah tanam dan 

pemberian pupuk bokashi kohe 

sapi dengan dosis 200 g.  

2. Pada penelitian penyiangan gulma 

perlakuan yang paling cepat 

bebunga yaitu dengan penyiangan 

gulma 7 hari setelah tanam. 

3. Pada interaksi antara penyiangan 

gulma dan pemberian pupuk 

bokashi kohe sapi juga mampu 

meningkatkan hasil tanaman 

sorgum. 
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